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ABSTRAK

SEPTYANTO DAUDO. Faktor—faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Infeksi
Saluran Pernafasan Akut pada Balita di Wilayah Kerja Pustu Tondo. Dibimbing oleh EVI
SETYAWATI dan NURALIAH.

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit yang menular
dan masih sulit untuk ditanggulangi karena berhubungan erat dengan perilaku dan kondisi
lingkungan serta sosial ekonomi masyarakat, Data morbiditas penyakit ISPA di Indonesia
per Tahun berkisar antara 10-25% dari populasi balita. Tujuan penelitian ini yaitu
dianalisisnya faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita di
wilayah kerja Pustu Tondo. Metode penelitian ini adalah penelitian analitik dengan
pendekatan case control. Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita yang
menderita ISPA di wilayah kerja Pustu Tondo sebanyak 193 balita. Jumlah sampel yaitu
40 pada kelompok control dan 40 pada kelompok kasus dan total sampelnya 80 balita,
dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Analisis data menggunakan
uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan
kejadian ISPA, p-value = 0,025.Ada hubungan antara sikap dengan kejadian ISPA p-
value = 0,024. Tidak ada hubungan antara status imunisasi dengan kejadian ISPA p-value
= 0,086. Ada hubungan antara kebiasaan anggota keluarga yang merokok di dalam
rumah dengan kejadian ISPA p-value = 0,023. Kesimpulan dari penelitian adalah ada
hubungan antara pengetahuan, sikap, kebiasaan anggota keluarga yang merokok di dalam
rumah dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Pustu Tondo dan tidak ada
hubungan antara status imunisasi balita dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah
kerja Pustu Tondo. Saran untuk puskesmas diharapkan melakukan upaya penanggulangan
penyakit ISPA dengan megadakan penyuluhan mengenai tindakan promotif dan
preventif.

Kata kunci: pengetahuan, sikap, imunisasi, merokok, ISPA.



ABSTRAC

SEPTYANTO DAUDO. Factors Rulated to the Occurrence of Acute Respiratory Infection
on Toddlers in the working area of Tondo Assistant Public Healt Center Supervised by
EVI SETYAWATI and NURALIAH.

Acute Respiratory Infection is a contagious disease and is still difficult to overcome
because it is closely related to the behavior and environmental and socio-economic
conditions of the community. Data on Acute Respiratory Infection morbidity in Indonesia
per year ranges from 10-25% of the under-five population. The purpose of this
research is to analyze the factors associated with the incidence of acute Respiratory
Infection in children under five in the working area of Tondo Assistant Public Health
Center. This research method was analytic research with a case-control approach. The
population in this research was all toddlers suffering from Acute Respiratopry Infection
at the working area of Tondo Assistant Public Health Center of 193 toddlers. The number
of samples is 40 in the control group and 40 in the case group and the total sample is 80
toddlers, with a sampling technique that is purposive sampling. Data analysis used the
chi-square test. The results showed there was a relationship between knowledge and
Acute Respiratory Infection events, p-value = 0.025. There was a relationship between
attitude and Acute Respiratory Infection events p-value = 0.024. There is no relationship
between immunization status with the incidence of Acute Respiratory Infection p-value =
0.086. There is a relationship between the habits of family members who smoke in the
house with the incidence of Acute Respiratory Infection p-value = 0.023. The conclusion
of the research is that there is a relationship between knowledge, attitudes, and habits of
family members who smoke in the home with the incidence of Acute Respiratory Infection
in toddlers at the working area of Tondo Assistant Public Health Center and there is no
relationship between immunization status of infants and Acute Respiratory Infection
incidence in infants at the working area of Tondo Assistant Public Health Center.
Seggestions for Public Health Center are expected to make efforts to control Acute
Respiratory Infection by conducting counseling about promotive and preventiveactions.

Keywords: Knowledge, Attitude, Immunization, Smoking, Acute Respiratory Infection.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit menular merupakan masalah penting pada bidang kesehatan
dihampir semua negara berkembang. Hal ini karena angka kesakitan dan
kematiannya yang relatif tinggi dalam kurun waktu yang relatif singkat
(Benih 2012). Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu
penyakit yang menular dan masih sulit untuk ditanggulangi karena
berhubungan erat dengan perilaku dan kondisi lingkungan serta sosial ekonomi
masyarakat (Habeahan 2012).

Data World Health Organization (WHO) Tahun 2016 menunjukkan
bahwa insiden Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di negara berkembang
dengan angka kematian balita di atas 60 per 1.000 kelahiran hidup adalah 19%-
24% pertahun pada usia balita. Di Indonesia, ISPA selalu menempati urutan
pertama penyebab kematian pada kelompok bayi dan balita. Selain itu ISPA
juga sering berada pada daftar 10 penyakit terbanyak di Puskesmas/Rumah
Sakit (WHO 2016).

Data morbiditas penyakit ISPA di Indonesia per Tahun berkisar antara
10-25% dari populasi balita. Bila mengambil angka morbiditas 10% pertahun,
berarti setiap tahun jumlah penderita ISPA di Indonesia berkisar 2,3 juta.
Program pemberantasan ISPA secara khusus telah dimulai sejak tahun 1984,
dengan tujuan berupaya untuk menurunkan kesakitan dan kematian khususnya
pada bayi dan anak balita yang disebabkan oleh ISPA, namun kelihatannya
angka kesakitan dan kematian tersebut masih tetap tinggi (Kemenkes R1 2015).

Maryunani (2010) menyatakan, secara umum terdapat 3 faktor risiko
terjadinya ISPA yaitu faktor lingkungan, faktor individu anak dan faktor
perilaku. Faktor lingkungan meliputi pencemaran udara dalam rumah, ventilasi
dan kepadatan hunian. Faktor individu anak meliputi umur anak, berat badan

lahir, status gizi, status imunisasi dan pemberian vitamin A, sedangkan faktor



perilaku meliputi pengetahuan, sikap dan merokok, salah satu tindakan yang
beresiko terhadap kejadian ISPA adalah prilaku merokok di dalam rumah.

Masih tingginya angka kejadian ISPA maka diperlukan upaya-upaya
kesehatan masyarakat dalam mencegah terjadinya ISPA. Upaya pencegahan
ISPA ada dua cara pokok yaitu imunisasi dan mengurangi faktor risiko. Cara
mengurangi faktor risiko ISPA antara lain adalah mengatur pola makan,
menciptakan lingkungan yang nyaman dan menghindari faktor pencetus (Erlien
2010). Upaya untuk mencegah penyakit ISPA perlu dilakukan, yaitu dengan
pemberian imunisasi dasar lengkap, pemberian kapsul vitamin A,
meningkatkan pengetahuan dan sikap orang tua dalam pencegahan penyakit
ISPA serta menghindari merokok dalam rumah (Kemenkes Rl 2012).

Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu sehingga dari pengetahuan tersebut
dapat mempengaruhi ibu tentang ISPA maka akan langsung berhubungan
dalam menurunkan angka kejadian ISPA (Rahajoe 2012). Sikap adalah respon
tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah
melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan. Sikap juga
melibatkan pikiran, perasaan, dan perhatian. lbu yang mempunyai sikap baik
akan merasa bahwa lingkungan keluarga dan tradisi yang turun temurun di
keluarga harus mendukung dalam upaya mencegah masalah ISPA sehingga
anaknya dapat terhidar dar masalah ISPA (Benih 2012).

Faktor terjadinya penyakit ISPA pada balita salah satunya di sebabkan
karena paparan asap rokok yang berada di lingkungan sekitar balita. Sebab,
terdapat seorang perokok atau lebih di dalam rumah akan memperbesar resiko
anggota keluarga yang menderita ISPA. Asap rokok mengandung tiga bahan
utama yang sangat berbahaya bagi kesehatan di antaranya, tar, nikotin dan
karbon monoksida (Nelson 2011). Jika seseorang terpapar asap rokok maka
Kondisi akan menyebabkan reaksi alergi dan peradangan. Peradangan tersebut
akan merangsang keluarnya sekret berlebihan, hal ini akan menjadi media yang
baik untuk pertumbuhan bakteri. Akibat dari peradangan tersebut, maka

saluran pernapasan akan mengalami penyempitan dan produksi lendir akan
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terus meningkat. Jika hal ini sudah terjadi, maka seseorang akan sulit bernapas
dan bakteri tidak bisa dikeluarkan sehingga akan terjadi infeksi saluran
pernapasan salah satunya ISPA (Rasmaliah 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Suhandayani (2016) di Puskesmas Pati |
Kabupaten Pati memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan (p =0,001), keberadaan perokok dalam rumah (p = 0,000),
sikap (p = 0,002) dan imunisasi(p = 0,006) dengan kejadian ISPA pada balita.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sudirman (2014) di wilayah
Puskesmas Purwosari memperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan antara
keberadaan anggota keluarga yang merokok di dalam rumah (p =0,421)
dansikap (p = 0,301) dengan kejadian ISPA pada balita.

Jumlah penderita ISPA pada balita di Sulawesi Tengah pada tahun 2017
sebanyak 246,963 balita (82,45 %) jumlah ini mengalami peningkatan jika di
bandingkan kejadian tahun 2016 yaitu sebanyak 212.029 balita (67,84 %).
Sementara kejadian ISPA pada balita di kota palu tahun 2017 sebanyak 41.541
balita (Dinkes Provinsi Sulawesi Tengah 2017).

Data jumlah penderita ISPA yang terjadi pada balita di Puskesmas Talise
tahun 2017 berjumlah 1.403 balita (38,23%), pada tahun 2018 terjadi
peningkatan kasus sebanyak 1.601 balita (43,28%), dari total keseluruhan
jumlah balita yang ada di wilayah kerja Puskesmas Talise tahun 2018 sebanyak
3.669 balita. Wilayah kerja Puskesmas Talise memiliki tiga pustu, yaitu Pustu
Valangguni, Pustu Tondo dan Pustu Layana, dengan jumlah kasus ISPA
terbanyak pada Pustu Tondo berjumlah 193 (15,13%) balita, laki — laki
berjumlah 83 balita dan perempuan berjumlah 110 balita. Jumlah bayi yang
tidak mengikuti imunisasi di wilayah kerja Pustu Tondo yaitu untuk imunisai
HBO sebanyak 8 bayi, BCG sebanyak 10 bayi, DPT-HB sebanyak 15 bayi,
Polio sebanyak 7 bayi, dan Campak sebanyak 12 bayi.

Hasil wawancara peneliti dengan petugas Pustu Tondo menunjukan
bahwa alasan orang tua atau ibu tidak membawa bayi atau anaknya untuk
melakukan imunisasi karena reaksi pasca imunisasi seperti demam, anak

menjadi rewel lebih dari biasanya dan kesibukan dari orang tua.
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Adanya permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Faktor — faktor yang berhubungan dengan kejadian

ISPA pada balita di wilayah kerja Pustu Tondo.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Faktor — faktor apakah yang

berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Pustu Tondo.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini yaitu dianalisisnya Faktor — faktor yang
berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Pustu
Tondo.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini yaitu:
a. Dianalisisnya hubungan antara pengetahuan ibu dengan kejadian ISPA
pada balita di wilayah kerja Pustu Tondo.
b. Dianalisisnya hubungan antara sikap ibu dengan kejadian ISPA pada
balita di wilayah kerja Pustu Tondo.
c. Dianalisisnya hubungan antara status imunisasi balita dengan kejadian
ISPA pada balita di wilayah kerja Pustu Tondo.
d. Dianalisisnya hubungan antara kebiasaan anggota keluarga yang
merokok didalam rumah dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah
kerja Pustu Tondo.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Puskesmas
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pihak
puskesmas dalam pelaksanaan program ISPA khususnya dalam

meningkatkan pencegahan ISPA.



2. Masyarakat/Ibu dari Balita
Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan ibu mengenai penyakit
ISPA pada balita.
3. STIKES Widya Nusantara Palu
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengembangan

penelitian berikutnya yang berkaitan dengan masalah ISPA pada balita.
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